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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berasarkan tujuan serta hasil dan pembahasan pada penelitian Tugas Akhir ini 

tentang “Pengaruh Penambahan Zeolite Sebagai Bahan Tambah Untuk Beton Kedap 

Air Terhadap Nilai Kuat Tekan Beton” dengan variasi penambahan zeolit sebesar 

0%, 5%, 7,5%, 10%,12,5%, dan 15% sebagai pengganti dihitung dari berat semen 

dengan umur rencana 7, 14, dan 28 hari yang telah dilakukan di laboratorium 

Material dan Bahan Universitas Bung Hatta, dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai Kuat Tekan untuk beton normal (0%) yang didapatkan dari pengujian 

kuat tekan beton dengan benda uji silinder, yaitu 21,55 MPa pada unur 7 hari, 

21,7 MPa pada umur 14 hari 22,08 MPa untuk umur 28 hari. Nilai uji Kuat 

Tekan beton maksimal dengan penambahan zeolite didapatkan pada beton 

dengan variasi 12,5% dengan nilai kuat tekan sebesar 30,4 MPa. Dapat 

diartikan semakin besar penambahan zeolite, maka kuat tekan beton 

terjadinya peningkatan, karena unsur pembentuk zeolite hampir sama, 

sehingga cocok sebagai pengganti semen untuk campuran beton. 

2. Porositas beton yang diuji pada penelitian ini mengalami penurunan dengan 

nilai penurunan optimum pada varian 12,5% dengan nilai sebesar 15,58%. 

Hal ini menunjukan zeolite mampu sebagai pengisi dan meminimalisir ruang 

kosong dan pada beton sehingga beton menjadi lebih padat dan tidak mudah 

dilalui oleh air. 

3. Berdasarkan penelitian ini zeolite bisa digunakan sebagai bahan camcuran 

pada beton, dimana zeolite adalah mineral alam berasal dari merapi yang 

mempunyai senyawa kimia, yaitu Silika (SiO₂) yang merupakan utama 

pembentuk semen. Zeolit juga mempunyai sifat yang mempunyai 

kemampuan menyerap dan melepaskan air, serta pertukaran ion terhadap 

lingkungannya, sehingga semen cocok digunakan sebagai zat tambah pada 

campuran beton.  
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7.2 Saran 

a. Dari penelitian yang di dilakukan, Penulis memiliki beberapa catatan atau 

saran, diakenaikan terhadap kuat tekan beton dengan menggunakan semen 

Portland tipe PCC terjadi tidak terlalu signifikan dengan penambahan 

konsentrasi zeolite. Oleh karena itu perlu diakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan semen Portland tipe I atau bisa disebut juga semen OPC 

(Ordinary Portland Cement). 

b. Pengunaan zeoilit terhadap campuran beton jika dilihat dari sisi harga masih 

belum bisa dikatakan ekonomis atau lebih murah, selain zeolite sendiri yang 

masih tergolong susah di dapat, untuk proses pengolahannya pun masih 

belum banyak dilakukan, sehingga diharapkan nantinya penelitian selanjutnya 

bisa lebih membahas secara jelas dan rinci mengenai Analisa harga 

penggunaan zeolite alam terhadap campuran beton. 
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